BAB V
PENUTUP
5.1 Rangkuman dan Simpulan

Emmanuel Levinas memberi pendasaran tentang Etika secara mendalam
sekaligus melampaui apa yang diketahui sejauh ini tentang ranah tersebut. Pada
bagian 3.2 Konsep Etika menurut Emmanuel Levinas, penulis telah menjelaskan
tendensi dan perbedaan baik pada etika secara umum maupun etika menurut sudut
pandang Levinas. Dari penjelasan tersebut, diambil kesimpulan bahwa tendensi
utama dari etika tanggung jawab Levinas ialah pada dasar etisnya. Pada etika
tanggung jawab Levinas, dasar etis diletakkan pada perjumpaan sebagai asal-
muasal sikap-sikap terhadap Yang-Lain. Dalam hal ini, etika menurut Levinas
bukan merupakan suatu definisi tunggal dan perumusan prinsip dasar, melainkan
ditemukan pada ranah perjumpaan yang menyangkut eksistensi setiap individu.
Bagi Levinas, etika ialah panggilan yang menuntut sebuah tanggapan dari Sang
Aku dan demi Yang-Lain. Oleh karena itu, etika tanggung jawab Levinas
merupakan sebuah calling into question®®’ atau sebuah pemertanyaan dari Yang-

Lain terhadap Sang Aku.

Momen ‘calling into question’ ini dimulai ketika Yang-Lain dalam segala

ketakberdayaannya hadir ke dalam realitas Sang Aku.?%8 Sang Aku yang pada sub

267 Emmanuel Levinas, Totality and Infinity, dalam Alphonso Lingis (Terj.), Duquense University
Press: Pittsburgh-Pennsylvania, 1969, him. 43.
268 penulis menyebut demikian untuk merujuk langsung pada situasi terbuka dari Yang-Lain dan
menampilkan keseluruhan dirinya. Sehingga, Yang-Lain menjadi begitu rapuh dan tak berdaya di
hadapan Sang Aku akibat upaya objektivikasi.
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bab 3.4 Yang-Sama: Kecenderungan Sang Aku digambarkan sebagai subjek yang
punya kecenderungan untuk menikmati hidup dan menjalaninya bagai sebuah
kenikmatan, tergoncang akibat kehadiran Yang-Lain. Sang Aku dengan
kebiasaannya untuk at home seolah-olah risih dan terganggu akibat sebentuk
kehadiran yang menjengahkan diri. Pada titik ini, setiap tindakan yang diambil
dianggap sebagai sebuah tanggapan terhadap Yang-Lain. Namun demikian,
tindakan etis bukanlah sebuah tindakan yang hendak menjadikan Yang-Lain
sebagai objek tindakan semena-mena. Oleh karena kejengahan itu, malahan subjek
atau Sang Aku diharapkan dapat bertindak demi Yang-Lain dan mengakomodir

segala macam kebutuhannya.

Sampai di sini kita menemukan bahwa untuk menjadi subjek etis, Sang
Aku harus menciptakan momen yang-etis itu sendiri. Momen yang-etis
sebagaimana merujuk pada kata ‘instan’ seperti disebut pada 3.6 Relasi
Intersubjektif dalam Dimensi Temporal dan Perjumpaan ialah saat perjumpaan
dengan Yang-Lain tidak menjadi kaku, formal, rigid, dan begitu tertata. Momen
yang-etis ialah ketika Yang-Lain dan kehadirannya diterima secara terbuka oleh
Sang Aku, tanpa ‘kata sambutan’, tanpa ‘tatanan formal’. Dengan menyebut
demikian, relasi yang-etis menurut Levinas di dalam pemikiran penulis merupakan
relasi yang cair dan terbuka. Dari hal tersebut, kehadiran ditanggapi bukan hanya
karena sebuah keharusan, melainkan sebuah panggilan. Yang terjadi di dalamnya
hanyalah tanggapan demi tanggapan yang diberikan kepada Yang-Lain oleh Sang

Aku.

177



Relasi yang-etis, yang dicirikan oleh sifat cair dan terbuka, disebabkan
oleh wajah yang begitu menantang. Disebut demikian karena di dalam sebuah
kehadiran, Yang-Lain tidak serta-merta berdiam diri melainkan menuntut subjek
untuk menanggapi kehadirannya. Wajah sebagaimana disebutkan pada sub bab 3.3
Wajah Yang-Lain: Kehendak untuk Menjadi Tak Terlihat bukanlah merupakan
sebuah wajah fisik. Memang di dalam suatu realitas perjumpaan, sesuatu yang
dihadapi pertama kali ialah wajah fisik. Namun bagi Levinas, untuk menuju relasi
yang-etis, wajah yang ditanggapi bukan hanya wajah fisik, melainkan wajah yang
menampilkan keseluruhan diri Yang-Lain. Wajah merupakan sebentuk kehadiran
Yang-Lain di dalam sebuah realitas. Wajah menampilkan keseluruhan diri Yang-
Lain, yang oleh karenanya Yang-Lain menjadi sedemikian rapuh dan rentan. Atas
kehadiran wajah ini, maka hendaknya subjek atau Sang Aku memberi tanggap atas
segala keterbukaan yang ditampilkan baginya. Menanggapi Yang-Lain oleh
karenanya wajahnya bukan merupakan sebuah kutukan maupun keterpaksaan,
melainkan menjadi orang pilihan untuk bertindak etis bagi Yang-Lain.?®® Untuk
dapat bertindak etis dan bertanggung jawab terhadap Yang-Lain, Sang Aku harus
menjadi sensibel atau peka terhadap kehadiran Yang-Lain. Tanpa menjadi peka,
Sang Aku tidak mungkin dapat merasakan kehadiran Yang-Lain sebagaimana

semestinya. Di dalam hiruk-pikuk hidup dan usaha mencari kenikmatan itu, Sang

269 Hal ini berarti bahwa bertindak etis bagi Yang-Lain bukanlah tindakan pasca-kesadaran,
melainkan pra-kesadaran. Subjek tidak secara sadar dan memilih tindakan itu, melainkan karena
Yang-Lain yang menuntut dirinya.

Emmanuel Levinas, Otherwise than Being, or, Beyond Essence, Duquesne University Press:
Pittsburgh, Pennsylvania, 1981, him. 123.
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Aku harus menjadi peka untuk dapat bertindak etis dan bertanggung jawab terhadap

Yang-Lain.

Bertindak etis dan bertanggung jawab bagi Yang-Lain bukan merupakan
sebuah hasil kesadaran, melainkan murni panggilan dari Yang-Lain tersebut.
Karena bukan merupakan buah kesadaran, maka tindakan bertanggung jawab
tersebut juga murni dilakukan demi Yang-Lain tanpa imbalan. Sebuah relasi yang-
etis sebagaimana disebut pada sub bab 3.5 Konsep Perjumpaan dengan Yang-Lain
sebagai Etika Tanggung Jawab menekankan suatu sikap asimetri. Artinya, sebuah
tindakan dilakukan bukan demi mendapatkan sesuatu hal kembali, rasa terima
kasih, atau sikap hormat. Relasi yang-etis menghendaki setiap subjek untuk
bertindak semata-mata hanya demi orang lain. Bahkan karena hanya demi orang
lain, subjek menjadikan siap sedia untuk bertanggung jawab terhadap Yang-Lain.
Kesiapsediaan untuk orang lain juga berarti siap sedia mengorbankan diri dan
menempatkan dirinya sebagai orang lain dan menggantikan posisinya. Hal ini
disebut oleh Emmanuel Levinas sebagai suatu substitusi. Substitusi bermakna
bahwa subjek selalu siap dan bertanggung jawab atas derita Yang-Lain, seolah-olah
derita dan tanggung jawabnya adalah derita dan tanggung jawab subjek juga. Tanpa

menjadi demikian, maka relasi intersubjektif tidak akan terjadi.

Subjek menjadi siap sedia dan bertanggung jawab terhadap Yang-Lain
karena tindakan itu didasari oleh tuntutan Yang-Lain. Oleh karenanya etika Levinas
bukan hanya sekedar alteritas, melainkan sebuah tindakan untuk menciptakan relasi
intersubjektif yang-etis. Tanpa perlu diminta dan dikehendaki sejatinya subjek etis

bergerak tanpa perintah. Bertanggung jawab terhadap Yang-Lain dalam pemikiran
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Emmanuel Levinas berarti tindakan yang melampaui kesadaran subjek. Sehingga,
seorang manusia ialah subjek yang tidak menghadirkan diri dan mengambil alih
eksistensi Yang-Lain, melainkan semakin memperkuat kehadirannya sebagai
sesama eksisten dalam tindakan bertanggung jawab dan melampaui eksistensi
dirinya. Hal ini disebut Levinas sebagai transasendensi, yakni suatu tindakan
melampaui sekaligus menuju titik lebih tinggi dari sebuah eksistensi (dapat dilihat
pada sub bab 3.5 Konsep Perjumpaan dengan Yang-Lain sebagai Etika Tanggung
Jawab). Inilah yang menjadi inti dari relasi intersubjektif sekaligus etis dalam
Emmanuel Levinas. Dengan demikianlah etika Levinas dijelaskan dalam bagian

Bab IlI.

Di dalam karya ilmiah ini, penulis berusaha merelevansikan pemikiran
Emmanuel Levinas dengan relasi intersubjektif di media sosial. Sejauh penjelasan
tentang ciri khas relasi intersubjektif di media sosial, ditemukan bahwa media sosial
merupakan alat komunikasi, sekaligus medium bagi subjek untuk bereksistensi.
Media sosial disebut sebagai alat komunikasi karena media sosial memungkinkan
subjek untuk berkomunikasi jarak jauh. Sedangkan media sosial sebagai medium
eksistensi berarti di dalamnya, subjek mengadakan dirinya dan bereksistensi di
dalamnya. Melalui media sosial, subjek menghadirkan diri melalui berbagai macam
cara yang supervisial, di mana disebut sebagai “tampilan-tampilan”. Tampilan-
tampilan ini membuat subjek tampak nyata hadir, meskipun mereduksi berbagai

macam hal, termasuk aspek tubuhnya.

Dalam hal ini, media sosial dapat menjadi cara sempurna untuk

menjalankan sebuah relasi yang etis ala Emmanuel Levinas. Kehadiran di media

180



sosial melampaui apa yang fisik. Wajah dihadirkan dalam bentuk yang serupa
dengan karakter dan sesuai dengan subjek itu sendiri. Namun malahan, aspek
tampilan-tampilan itu sendirilah yang mereduksi berbagai macam aspek di dalam
suatu relasi yang etis. Dalam kehadiran melalui tampilan-tampilan, subjek hanya
terpaku pada apa yang nampak dan tidak memperhatikan keseluruhan diri subjek
lain. Seperti telah disebut berkali-kali, orang lain (dan diri sendiri) hanyalah seorang
pengguna di media sosial. Menjadikan kehadiran Yang-Lain hanya sebagai karakter
yang bisa diidentifikasi berarti memasukkannya dalam totalitas Sang Aku. Yang-
Lain tidak benar-benar lain dan unik; menjadi total berarti mereduksi keberlainan

Yang-Lain.

Di dalam pembahasan tentang subjek sebagai individu yang bertanggung
jawab terhadap Yang-Lain, dapat ditemukan bahwa Levinas tidak bermaksud untuk
tidak mengikutsertakan konteks pengetahuan tentang orang lain di dalam
pelaksanaan sikap bertanggung jawab. Malahan untuk menjadikan relasi sebagai
sesuatu yang-etis, Levinas menekankan dimensi yang melampaui pengetahuan atas
orang lain itu sendiri. Untuk menjadi yang-etis, seseorang harus melampaui
kecenderungannya untuk menjadi Yang-Sama dan membiarkan Yang-Lain hadir
sebagaimana adanya diri. Untuk menjadi yang-etis, subjek harus membiarkan
Yang-Lain sebagai seseorang yang benar-benar lain, sebagai seseorang yang
dengan sengaja dijadikan objek pengetahuan. Melalui sikap ini, kebebasan Yang-
Lain dipulihkan dan dilepaskan dari segala upaya karakterisasi, setiap klafisikasi

serta setiap pengetahuan yang paling mungkin diserap dari keberadaan Yang-Lain.
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Sifat asing Yang-Lain adalah inti dari kebebasannya.?’® Pada saat itulah subjek
bergerak menuju tingkat yang berbeda dan lain. Subjek tidak hanya melampaui
dirinya, melainkan melampaui menuju tingkat yang lebih tinggi sebagai suatu
transasendensi.?’* Subjek menjadikan dirinya sebagai penanggung segala hal dari
Yang-Lain, termasuk setiap derita dan dukanya. Subjek yang diharapkan oleh
Levinas adalah seorang sub-jectum, yakni seseorang yang siap menanggung segala

hal pada realitasnya.?’

Di dalam media sosial, segala macam pengandaian etika sebagaimana
disebutkan sulit dilakukan. Hal ini terjadi karena orang-orang yang eksis di media
sosial hadir dalam tampilan-tampilannya. Kehadirannya direpresentasikan oleh
tampilan-tampilan digital. Karena kehadiran hanya sebatas representasi, sulit bagi
seseorang untuk bertindak lebih jauh bagi Yang-Lain dan bertanggung jawab
terhadapnya. Tampilan hanya sekedar tampilan, dan orang lain hanya sekedar
seorang pengguna. Karena itu, media sosial tidak memungkinkan relasi yang
bertanggung jawab. Semenjak media sosial tidak memungkinkan relasi yang
bertanggung jawab, maka penulis memasukkan dua hal yang bisa diterapkan pada
relasi di dalam media sosial. Pertama, seorang pengguna di media sosial
memposisikan diri untuk memperlakukan Yang-Lain di media sosial sebagai yang
benar-benar lain. Apapun foto profil yang dipilih, apapun konten yang disukai, atau

apapun komentar yang ia lontarkan, orang lain adalah orang lain meskipun ia esksis

270 «“And it is only man who could be absolutely foreign to me-refractory to every typology, to every
genus, to every characterology, to every classification... The strangeness of the Other, his very
freedom!”

Op.Cit., Totality and Infinity, him. 73.

271 |bid., hlm. 35.

272 | oc.Cit., Otherwise than Being, or Beyond Essence, him. 116.
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di media sosial. Misalnya, ketika melihat sebuah komentar di media sosial yang
dirasa berbeda dengan anggapan kebanyakan orang, tanggapan yang diberikan atas
komentar tersebut hendaknya tidak menyakiti hati si pemilik komentar. Begitu pula
dengan segala sesuatu yang diunggah di media sosial, hendaknya memperhatikan
setiap kaidah dan ketetapan. Hal paling mendasar yang dapat dijadikan pegangan
adalah bahwa aktivitas digital di media sosial tidak dilakukan dengan tujuan
menyinggung atau dengan sengaja menyakiti orang lain. Hal ini dimaksudkan
sebagai upaya untuk melihat orang lain sebagai orang lain sekaligus mengambil
sikap penghargaan terhadap sisi orang lain yang benar-benar lain tersebut.
Barangkali ketika mengunggah sesuatu, seseorang mungkin saja sedang
membicarakan apa yang terjadi di dalam hari-harinya. Oleh karenanya, setiap
pengguna mesti memperhatikan setiap komentar ataupun tanggapan yang
diberikannya. Hal ini menjadi penting untuk tetap menghargai eksistensi orang lain
di dalam tampilan media sosial. Tampilan yang dimunculkan barangkali membawa
kesan tertentu. Namun jika hendak mengarah pada sebuah relasi yang-etis, maka
semestinya tampilan tidak membawa pada suatu upaya pengidentifikasi dan
pentotalan tertentu. Jika terjadi demikian, maka orang lain hanya sebatas salah
seorang pengguna, dan tak ada bedanya sama sekali dari pengguna lainnya. Orang
lain hanya sebagai objek media sosial yang dapat disukai, tidak disukai, ataupun
diberikan komentar tertentu. Secara singkat, penerapan gagasan Levinas dalam hal
ini menekankan untuk menjadi sadar bahwa orang lain adalah orang lain dan tidak

dapat disamaratakan.
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Hal kedua yang dapat dilakukan yaitu menerapkan belas kasih dalam
setiap aktivitas digital. Gagasan mengenai compassion atau belas kasih adalah salah
satu ciri khas subjektivitas yang dapat diterapkan bilamana hendak menjalankan
suatu relasi intersubjektif di dalam media sosial. Pada seluruh tampilan yang tidak
menampilkan keseluruhan diri Yang-Lain itu, belas kasih dapat menjadi kunci
untuk menghargai kehadirannya. Belas kasih mampu “menembus” tembok-tembok
maya dan menyentuh setiap insan yang tinggal di dalamnya. Belas kasih adalah
jalan keluar bagi tampilan-tampilan menjemukan dan penuh tipuan. Melaluinya,
seorang manusia bukan hanya pengguna, melainkan subjek etis yang berusaha
untuk bertanggung jawab bagi Yang-Lain. Jika hendak menjadikan sebuah relasi
sebagai relasi yang etis, secara sederhana hendaknya seorang subjek menanamkan

belas kasih di dalam dirinya.

Penjelasan tersebut dapat dipahami lebih lanjut dalam contoh berikut.
Ketika subjek melihat sebuah unggahan dan hendak berkomentar atasnya, maka
akan menjadi etis bilamana perkataan di dalam komentar itu tidak menyinggung
atau menyakiti si pemilik unggahan ataupun pihak lain. Bilamana hendak berkirim
pesan di media sosial, hendaknya pesan tersebut disampaikan secara jelas sesuai
dengan maksud si pengirim. Hal ini menjadi penting karena sering kali pesan di
media sosial dapat menimbulkan salah pemaknaan dan terdapat salah satu pihak
yang tersinggung. Hal praktis lain yang dapat dilakukan di media sosial berkaitan
dengan belas kasih adalah tidak menjadikan unggahan seseorang sebagai cemoohan
atau bercanda atas unggahan tersebut. Bertindak belas kasih adalah juga berkaitan

dengan bagaimana eksistensinya dihargai secara utuh dan tidak menjadikannya
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sebagai objek. Oleh karenanya, setiap pengguna di media sosial hendaknya
menerapkan prinsip belas kasih ini sebagaimana ditekankan pada relasi

intersubjektif.

Prinsip dasar sebagaimana disebutkan pada alinea sebelumnya dapat
ditemukan contohnya pada panduan yang ditetapkan oleh media sosial Instagram.
Di dalam Instagram, setiap pengguna diikat di dalam sebuah ketentuan yang disebut
dengan Pedoman Komunitas. Secara sederhana, pedoman komunitas merupakan
sebuah tuntunan dan arahan bagi setiap pengguna di dalam berperilaku dan
bertindak di media sosial. Penulis mengutip halaman resmi Instagram, tujuan dari
adanya pedoman komunitas adalah untuk menjadikan Instagram sebagai tempat
yang aman dan otentik bagi inspirasi dan ekspresi setiap individu.?”® Lewat
menyatakan hal demikian, pihak pengelola Instagram hendak mengatakan bahwa
Instagram digunakan oleh berbagai macam kelompok latar belakang, usia, jenis
kelamin, dan kepercayaan. Oleh karenanya, Instagram perlu menjadi lingkungan
yang aman dan terbuka bagi setiap orang. Di dalam panduan komunitas Instagram,
setiap orang dapat berkontribusi untuk menjadikan dirinya penjaga komunitas
tersebut. Oleh karenanya, bertindak belas kasih juga dapat dilakukan lewat
mematuhi apa yang telah ditetapkan oleh pengelola media sosial untuk menciptakan

komunitas yang aman bagi orang lain dan diri sendiri.

Sebagaimana telah disebutkan pada sub bab 4.3 Belas Kasih sebagai

Dasar Relasi Intersubjektif di Media Sosial, tindakan belas kasih juga dapat

213 Editor Situs Web Bantuan Instagram, “Community Guidelines”, dilansir dari laman Help Center
Instagram https://help.instagram.com/477434105621119, pada 25 Mei 2024, pukul 10.25 WIB.
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dilakukan lewat berpartisipasi dalam kampanye di sosial media sosial untuk
mempromosikan tindakan bijak bermedia sosial. Kampanye ini misalnya dilakukan
dengan membentuk gerakan anti informasi palsu demi menanggulangi tersebarnya
informasi palsu di masyarakat. Salah satu contoh dari gerakan tersebut yang penulis
ketahui adalah Masyarakat Antifitnah Indonesia atau disingkat sebagai Mafindo.
Mafindo adalah komunitas anti-hoaks yang telah resmi menjadi lembaga nirlaba
semenjak tahun 2016. Tujuan utama dari adanya Mafindo ini adalah melawan
infodemic (wabah informasi palsu), membentuk komunitas masyarakat media sosial
yang positif dan bersif dari fitnah, hasut, dan informasi palsu, serta
mengembangkan kemampuan publik untuk berpikir kritis.?’* Melalui gerakan
seperti ini, masyarakat dapat ikut serta dalam mewujudkan media sosial yang aman
bagi semua, termasuk bagi dirinya sendiri. Partisipasi dalam gerakan anti informasi
palsu ini juga bentuk perhatian dan belas kasih terhadap orang lain. Menghindarkan
orang lain dari informasi palsu berarti juga menghindarkannya dari tindakan atau
perilaku yang keliru akibat informasi palsu tersebut. Menghindarkan orang lain dari
informasi palsu juga berkaitan dengan menjaga orang lain dan eksistensinya di
media sosial sebagai bentuk tanggung jawab. Dengan demikian gagasan Levinas
tentang belas kasih menemukan relevansinya di dalam relasi intersubjektif di media
sosial. Demikianlah pula penerapan gagasan Etika Tanggung Jawab oleh Levinas

diaplikasikan dalam relasi intersubjektif di media sosial.

274 Editor Situs Web Mafindo, “Tentang Mafindo”, dilansir dari laman Mafindo.or.id
https://mafindo.or.id/tentang-mafindo/, pada 25 Mei 2024, pukul 10.30 WIB.

186


https://mafindo.or.id/tentang-mafindo/

5.2 Kritik

Gagasan Emmanuel Levinas pada dasarnya merupakan suatu kritik
terhadap intelektualisme klasik filsafat Barat.?” Jika melihat kembali pada bagian
Bab 11, penulis menjelaskan bahwa beberapa bagian di dalam pemikiran Levinas
merupakan suatu Kkritik terhadap pemikiran fenomenologi terdahulu, seperti
Edmund Husserl dan Martin Heidegger. Levinas mengkritik Husserl dengan
gagasan mengenai Wajah, bahwa sesuatu yang di luar diri dimengerti bukan melalui
upaya mengkalkulasi, mengkategorisasi dan melakukan suatu reduksi terhadapnya,
melainkan dengan keterbukaan penuh terhadap hal lain tersebut. Sesuatu di luar diri
bukanlah hal yang dapat dipahami secara utuh sehingga menyisakan sesuatu yang
lain di balik realitas penampakannya, yang akhirnya disebut Levinas sebagai
enigma. Sedangkan pada Heidegger, kritik Levinas terhadapnya dapat ditemukan
pada gagasan tentang kepekaaan atau sensibilitas. Melalui gagasan tersebut,
Levinas hendak menekankan bahwa mendapatkan makna atas dunia tidak hanya
melalui kemampuan intelek dan mencerap keadaan sekitar, melainkan kepekaan
dan keterbukaan terhadap segala kemungkinan yang mungkin saja hadir di dalam
realitas tersebut. Dalam hal ini, Levinas hendak menunjukkan sisi etis dari berada
di dunia. Berada di dunia tidak hanya berarti menjadikan diri sendiri bermakna,

melainkan juga menjadikan diri sendiri berarti bagi apa saja yang ada sekitar.

275 |oc.Cit., Totality and Infinity, him. 44-45.
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5.2.1 Komentar Simon Critchley dalam The Problem with Levinas

Salah satu tokoh yang memberi komentar atas Levinas adalah Simon
Critchley. Simon Critchley adalah seorang professor di The New School For Social
Research. la bergerak di dalam bidang kajian filsafat kontinental, literatur dan
filsafat, psikoanalisis, etika dan politik, serta beberapa bidang kajian serupa. Karya
Simon yang termasuk di dalam saduran-saduran penulisan makalah ilmiah ini
berjudul The Cambridge Companion to Levinas (2002).2’® Sedangkan, karya Simon
yang berisikan kritik terhadap Levinas adalah berjudul The Problem with Levinas
(2015). Karya tersebut terdiri dari empat bagian dan keempat bagian tersebut
merupakan catatan perkuliahan yang diberikan Simon di dalam kursus musim panas
di Belanda pada tahun 2013.2”" Di dalam Kkarya tersebut, Simon berusaha
menguraiakan apa yang telah dipahami olehnya mengenai Levinas dan menjelaskan
kembali tentang masalah apa yang sebenarnya hendak dimunculkan oleh Levinas

melalui pemikirannya.

Inti komentar Simon Critchley seperti hendak disebut di dalam
pembahasan ini adalah tentang Emmanuel Levinas dan rekomendasi cara
“membaca” karya-karya Levinas, terutama Totality and Infinity. Simon Critchley
mengatakan bahwa karya Levinas tidak dapat dibaca dan diandaikan sebagai suatu
pengetahuan yang diserap lewat bahasa semata. Artinya, karya-karya Levinas

memiliki kerumitannya sendiri. Simon menyebut bahwa apa yang Levinas coba

26 Simon Critchley, “Simon Critchley: Selected Bibliography”, dilansir dari laman SimonChritchley
https://www.simoncritchley.org/work, pada 07 Mei 2024, pukul 21.23 WIB.

217 James Hatley, “The Problem with Levinas”, dilansir dari laman Notre Dame Philosophical
Reviews https://ndpr.nd.edu/reviews/the-problem-with-levinas/, pada 07 Mei 2024, pukul 21.40
WIB.
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katakan di dalam karyanya bersifat nokturnal, sesuatu yang terikat dengan malam,
dengan tidur dan ketiadaan tidur, atau bisa disebut sebagai insomnia.?’® Hal ini
dimaksudkan bahwa sesuatu yang hendak disampaikan Levinas sebenarnya terikat
pada pengalaman hidup keseharian. Relasi antara subjek dengan Yang-Lain tidak
dapat direduksi menjadi pengetahuan tentang Yang-Lain.?”® Pembahasan yang
dilakukan oleh Levinas sangat berkaitan dengan realitas, namun menggunakan
pembahasaan dan analogi yang cukup rumit. Hal tersebut dapat ditemukan pada
bagian penjelasan Levinas tentang kenikmatan bagaikan sebuah menikmati roti.?3
Atas dasar alasan itu, maka Simon mengajukan pembacaan terhadap karya Levinas
sebagai sebuah drama.?®! Pembacaan sebagai sebuah drama berarti menganggap
bahwa karya Levinas tidak hanya sekedar karya literasi ilmiah tentang fenomena,
melainkan sebuah pemaknaan mendalam tentang pengalaman dan fenomena
keseharian di dalam relasi antara subjek dengan Yang-Lain. Simon bahkan
menyebut Levinas di dalam karyanya berusaha untuk menuliskan sebuah drama
sekaligus kisah suci.?®? Pengejawantahan pemikiran Levinas sebagai sebuah drama
merupakan cara bagi pembaca untuk tidak terjebak pada apa yang dikatakan pada
bagian awal karya, melainkan menantikan apa yang barangkali dapat muncul
setelahnya. Hal ini berarti bahwa memahami Levinas bukan hanya sekedar melalui

pembacaan semata, melainkan lebih kepada suatu penyingkapan bagaikan sebuah

drama yang berbentuk literatur ilmiah. Dengan demikian, relasi subjek dengan

278 Op.Cit., The Problem with Levinas, him. 8.
219 Op.Cit., Totality and Infinity, him. 28.

280 | oc.Cit., Totality and Infinity, him 112.

281 | oc.Cit., The Problem with Levinas, him. 8.
282 |bid., The Problem with Levinas, him. 10.
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Yang-Lain tidak melulu merupakan kajian belaka, melainkan sebuah petualangan
intelektual yang dapat dialami dalam hidup keseharian. Komentar dari Simon
Crithcley ini akhirnya dapat berlaku sebagai kritik ataupun dukungan atas apa yang

dikerjakan Levinas di dalam karya-karyanya.

5.2.2 Komentar Penulis

Simon Critchley pada penjelasan tentang pembacaan terhadap Levinas
bagaikan sebuah drama berusaha menunjukkan cara memahami Levinas dan karya-
karyanya dengan penuh keterbukaan dan tidak terpaku pada suatu titik penjelasan
tertentu saja. Penulis mengambil posisi setuju terkait hal ini. Alasan terkait
persetujuan tersebut adalah Levinas semacam bergerak dari satu pembahasan ke
pembahasan yang lain dengan perlahan dan memberikan berbagai contoh yang
perlu dipahami dengan seksama. Alasan persetujuan penulis adalah karena karya
Levinas cukup sulit dipahami hanya dengan pemahaman biasa. Gagasan Levinas
tentang etika adalah sepenuhnya tentang pengalaman keseharian dan
menjadikannya perlu untuk dihayati secara langsung. Hal ini berarti bahwa setiap
pembaca perlu untuk memahami sekaligus membayangkan maksud Levinas di
dalam kehidupan pribadinya. Di dalam upaya penulis dalam memahami Levinas,
pembacaan terhadap Levinas membutuhkan refleksi langsung dan bukan hanya
pemahaman semata. Penulis perlu menjalani dan memaknainya secara langsung di
dalam pengalaman supaya mendapat pemahaman penuh atas apa yang Levinas

sampaikan di dalam karya-karyanya. Oleh karenanya, pembacaan terhadap Levinas
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bagai sebuah drama bukan hanya berarti menarasikan gagasan Levinas di dalam
pikiran, melainkan merefleksikannya di dalam pengalaman hidup sehari-hari.
Singkat kata, pembacaan terhadap Levinas sebagai sebuah drama dapat membuka

pemahaman lebih komprehensif terhadap Levinas dan gagasan etika miliknya.

Membaca gagasan Emmanuel Levinas tentang etika sebagai sebuah drama
juga sangat dibutuhkan ketika penulis hendak merelevansikan gagasannya ke dalam
pengalaman relasi intersubjektif di media sosial. Kesulitan paling terlihat yang
dihadapi penulis adalah karena gagasan tersebut telah berumur lebih kurang 63
tahun semenjak buku Totality and Infinity pertama kali diterbitkan pada tahun 1961.
Barangkali gagasannya terinspirasi dari sesuatu hal di masa lalu, sebagaimana
tempat dan waktu Levinas berada. Dari gagasan tersebut, tidak sedikit yang
dijadikan dasar bagi dikembangkannya gagasan etika dan fenomenologi yang lain.
Namun untuk menemukan relevansinya di dalam relasi di media sosial merupakan
sebuah tantangan tersendiri bagi penulis. Karena Levinas membicarakan hal-hal
yang relevan pada zamannya, maka mencari pemaknaannya di era media sosial
menjadi sulit. Levinas tidak pernah menuliskan tentang media sosial sekalipun.
Oleh karenanya, penulis menggunakan saduran-saduran yang menyinggung tentang
sifat relasi intersubjektif di dalam media sosial dan mengaitkannya pada gagasan
Emmanuel Levinas. Penekanan dalam relasi intersubjektif adalah bahwa orang lain
harus dibiarkan dalam enigmanya meskipun orang tersebut menampilkan berbagai
macam hal di realitas penamapakan. Persoalannya, aktivitas digital di media sosial
didasarkan pada persepsi atas sebuah tampilan yang dimunculkan di dalam layar.

Apa yang ditampilkan akan menentukan persepsi dan akhirnya sikap dari
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seseorang. Kritik yang hendak disampaikan di sini adalah bahwa gagasan
Emmanuel Levinas tidak dapat sepenuhnya diaplikasikan atau dibuat sebagai
panduan pasti untuk bertindak di dalam media sosial, terutama berelasi di
dalamnya. Gagasan Levinas tentang relasi yang-etis sejauh ini baru dapat dijadikan
prinsip dasar dalam diri setiap pengguna. Dengan prinsip dasar yang ada di dalam
diri pengguna media sosial diharapkan dapat menjadikan media sosial sebagai
tempat aman untuk berelasi. Oleh karenanya, perlu refleksi lebih lanjut mengenai
bentuk tanggung jawab seperti apa yang dapat dilaksanakan di relasi dalam media
sosial sekaligus penerapan secara lebih luas dari gagasan Emmanuel Levinas

mengenai Etika Tanggung Jawab.

5.3 Kontribusi Gagasan Etika Tanggung Jawab dalam Konteks Relasi di

Media Sosial

Dari penjelasan pada sub bab 5.2 Kritik, penulis menyadari bahwa gagasan
Levinas memiliki keterbatasan untuk diterapkan pada konteks masa kini secara
langsung, terutama relasi intersubjektif di dalam media sosial. Terbatasnya
penerapan secara langsung dari gagasan etika tanggung jawab Levinas ini adalah
bagaimana gagasan tersebut tidak mengandung langkah praktis sebagai prinsip etis.
Selain itu, keterbatasan juga terletak pada bagaiamana cara untuk tidak melakukan
upaya penilaian terhadap orang lain dan lebih berfokus pada diri orang tersebut
seutuhnya. Sedangkan di media sosial, segala hal yang kita temukan adalah tentang

tampilan-tampilan yang berusaha menghadirkan eksistensi seseorang. Oleh karena
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itu dari gagasan Levinas, hal yang dapat dikembangkan lebih lanjut adalah dengan
melakukan gerakan-gerakan yang mengkampanyekan tindakan bijak di media

sosial sebagaimana dicontohkan di dalam 5.1 Rangkuman dan Simpulan.

Dengan berpartisipasi di dalam gerakan-gerakan yang mengkampanyekan
tindakan bijak di media sosial, subjek sebagai pengguna media sosial dapat ikut
serta dalam upaya menjaga orang lain dan lingkungan sekitarnya. Melalui
partisipasi aktif di dalam gerakan semacam itu, subjek dapat bertanggung jawab
terhadap Yang-Lain. Bahkan dengan bertindak demikian, subjek tidak hanya
berhenti pada satu tanggung jawab saja. Bisa saja setelah subjek menghindarkan
Yang-Lain dari informasi palsu, subjek juga telah menghindarkannya dari tindakan
keliru dari Yang-Lain. Jika tanggung jawab tersebut telah terpenuhi, maka Yang-
Lain juga terhindar dari segala kemungkinan resiko dan akibat dari hal-hal yang

timbul akibat tindakan karena informasi palsu.

Kontribusi lain dari gagasan etika tanggung jawab Levinas yang dapat
diterapkan pada era media sosial adalah menjadikan gagasan etika tanggung jawab
Levinas sebagai dasar dari tindakan-tindakan di media sosial. Etika Levinas tidak
dapat langsung dijadikan sebuah kebijakan, namun dapat dijadikan acuan dalam
bersikap dan berperilaku di media sosial. Namun demikian, gagasan etika tanggung
jawab Levinas belum dapat diterima secara umum bilamana tidak ada usaha untuk
menyebarluaskannya. Untuk itu, penulis menyarankan agar dibentuk sebuah
kegiatan pendidikan non-formal yang membahas isu-isu di media sosial sambil
menanggapinya dengan sudut pandang etika tanggung jawab Levinas. Kegiatan

pendidikan non-formal sebagaimana dimaksud penulis adalah melalui kegiatan
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sarasehan dan seminar yang dapat dilakukan oleh para ahli etika dalam rangka
menghadapi situasi media sosial saat ini. Dengan melaksanakan kegiatan
pendidikan non-formal tersebut, hasil yang diharapkan adalah bahwa masyarakat
menyadari bahwa orang lain di media sosial adalah juga seorang manusia
sebagaimana dalam realitas nyata. Di media sosial, orang lain bukan hanya sekedar
tampilan, melainkan seseorang yang juga harus diberikan tanggapan berupa

tanggung jawab terhadapnya.

Atas dasar kebutuhan tersebut, maka ahli etika, terutama etika tanggung
jawab Levinas perlu berpartisipasi pula di dalam usaha menyampaikan gagasan etis
terkait dengan relasi intersubjektif di dalam media sosial. Tanpa adanya kehadiran
seseorang yang ahli dalam bidang etika, maka gagasan etika tanggung jawab
Levinas tidak dapat diinternalisasikan di dalam benak masyarakat secara umum
berkaitan dengan berelasi di media sosial. Ahli etika harus berkontribusi di dalam
upaya menciptakan media sosial yang aman dan terbuka bagi setiap individu. Jika
kita mengingat bahwa gagasan etika tanggung jawab Levinas cukup sulit untuk
dipahami, maka tugas dari ahli etika adalah berusaha mengejawantahkan gagasan
etika tanggung jawab Levinas dengan mengaitkannya dengan contoh-contoh dalam
hidup sehari-hari. Demikianlah, etika tanggung jawab Levinas dapat berkontribusi

di masa Kini.
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5.4 Rangkuman

Pada bab V, penulis telah menjelaskan tentang rangkuman mengenai
penjelasan etika tanggung jawab dan pemaknaan relasi intersubjektif di media
sosial. Bagi penulis, terdapat dua hal yang perlu diperhatikan ketika berelasi di
media sosial. Pertama, melihat orang lain sebagai orang lain yang benar-benar
berbeda dengan diri sendiri. Orang lain adalah orang asing. Namun dari
keasingannya itu, orang lain harus diperlakukan dengan penuh tanggung jawab dan
belas kasih. Dengan demikian, hal kedua yang harus diperhatikan di dalam berelasi
di media sosial adalah menerapkan belas kasih di dalam setiap aktivitas digital.
Karena orang lain adalah benar-benar orang lain, maka sudah layak dan
sepantasnya kehadiran dan segala bentuk kehadirannya mesti ditanggapi dengan

belas kasih.

Penjelasan lain yang dapat ditemukan di dalam bab V adalah mengenai
kritik. Kritik pertama penulis ambil dari Simon Critchley tentang Emmanuel
Levinas. Simon Critchley berpendapat bahwa Emmanuel Levinas dan karyanya
perlu dibaca sebagai sebuah drama. Hal ini karena karya-karya Levinas sangat
menyentuh ruang hidup sehari-hari. Penulis juga berpendapat bahwa karya Levinas
hendaknya dibaca secara perlahan dan dihayati di dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini cukup membantu bilamana hendak menulis karya ilmiah tentang Emmanuel
Levinas. Penulis juga menjelaskan di dalam bagian kritik bahwa gagasan Levinas
tidak mudah diterapkan di dalam konteks relasi di media sosial karena perbedaan
konteks zaman. Hal-hal yang dapat diterapkan adalah pada bagaimana gagasna

Levinas dapat mengambil kontribusi di dalam kesadaran bersosial media saat ini.
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Oleh karena itu, pada bagian akhir dari bab V adalah berisi penjelasan tentang

kontribusi Emmanuel Levinas terhadap relasi di media sosial.
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